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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa data, deskripsi penelitian, dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kecemasan 

ibu yang memiliki anak usia 7-16 tahun kecanduan game online dari 30 

responden diketahui sebanyak 6 orang (20%) tidak mengalami 

kecemasan/normal. 1 orang (3%) mengalami kecemasan sedang. 

Sedangkan sebagian besar kecemasan ibu sebanyak 23 orang (77%) 

mengalami kecemasan ringan. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Peneliti 

 Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut 

terkait dengan gambaran kecemasan ibu yang memiliki anak usia 7-16 

tahun kecanduan game online di RT 03 Triwung Kidul Kecamatan 

Kademangan Kota Probolinggo. 

5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan dan masukan 

bagi pendidikan keperawatan terkait dengan pentingnya mengontrol 

kecemasan. 

5.2.3 Bagi Responden 

 Diharapkan ibu dapat mengontrol kecemasannya dengan 

mengekspresikan kecemasan dalam kegiatan sehari hari bersama rekan-

rekannya dan dapat membatasi anak dalam bermain HP. 

5.2.4 Bagi Tempat Penelitian 

 Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan maupun saran dalam 

menentukan strategi untuk meningkatkan pelayanan mutu kesehatan dan 

mampu menurunkan angka kecemasan ibu yang memiliki anak 

kecanduan game online. 
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